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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandegla@an manusia yang dinamis dan
sarat perkembangan. Pendidikan yang mampu mendugemipangunan dimasa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan poteeserta didik sehingga proses
pengajaran mampu mengatasi problem ataupun kerydalg akan dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain itu pendidikan adalah proses perubahan sdap tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusatumgdaya pengajaran dan pelatihan,
proses, dan cara mendidik. Dalam keseluruhan prpeadidikan disekolah kegiatan dalam
proses belajar mengajar harus searah dan terkasrdlangan sebaik-baiknya.

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003: Pendidikadalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daegppmsnbelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaka, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.

Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikenfetak pada mutu gurunya oleh
karena itu para pelaku pendidikan terutama para dituntut untuk menguasai dan berinovasi
baik dalam penggunaan metode pembelajaran, sedaasdan prasarana yang tersedia demi
tercapainya peningkatan kualitas pendidikan. Setaiguru sebagai inovator yang mempunyai

tanggung jawab untuk melaksanakan inovasi dalanygbemggaraan pendidikan di sekolah.



(Hamalik, 2001:44), guru memiliki berbagai tanggyagab dan tugas yang harus dilaksanakan
sesuai dengan tuntutan profesi guru. Tugas utamdetipenting yang menjadi tanggung jawab
seorang guru adalah merangsang, membimbing dan jol@nasiswa dalam proses belajar.
Segala usaha ke arah itu harus dirancang dan ailakan. Guru yang berkesan dalam
menjalankan tugasnya adalah guru yang berhasil adiajn siswanya termotivasi dalam
pelajaran. Karena itu dalam pengajaran, guru Haeaussaha memahami makna motivasi belajar
itu sendiri dan mengembangkan serta menggerakkéinasiopembelajaran siswa ke tahap yang
maksimum

Sementara itu pada kenyataan masih terdapat magalam proses belajar mengajar,
khususnya guru dalam hal kemampuan memilih modeibp&jaran. Model pembelajaran
merupakan sarana untuk dapat meningkatkan helsijab siswa, seringkali menjadi kendala
guru dalam proses pembelajaran. Hal ini disebab#flaminannya proses pembelajaran
konvensional. Pada pembelajaran ini suasana keladecungeacher-centered sehingga siswa
menjadi pasif. Guru kadang lebih suka menerapkagteirtersebut, sebab tidak memerlukan alat
dan bahan praktik, cukup menjelaskan konsep-kogaeg ada pada buku ajar dan referensi
lain.

Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajang memahami bagaimana belajar,
berfikir dan memotivasi diri sendirsdlf motivasion), padahal aspek-aspek tersebut merupakan
kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran, sghipgoses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.

Ada guru yang mengajar  terlalu menekankan padagyasaan seejumlah
informasi/konsep yang kurang sesuai sehingga tegadumpukkan informasi tersebut pada

peserta didik dapat saja kurang bermamfaat hatliatdikarena hanya dikomunikasikan oleh



guru kepada peserta didik. akibatnya pembelajaranjadi kurang bermanfaat karena hanya
dikomunikasikan oleh guru kepada peserta didik lmetatu arah. Konsep merupakan suatu hal
yang sangat penting, namun yang lebih penting hdatggaimana konsep itu dipahami oleh
peserta didik. Pentingnya pemahaman konsep dalaose®r belajar mengajar sangat
mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara yangeogahkan masalah.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, proses betaagajar pada mata pelajaran
Ekonomi kelas X3 SMA Prasetya Gorontalo dengan maie ditemukan bahwa: (1) Siswa
cenderung untuk menghafal konsep yang disampaikam guru, jarang bertanya, akibatnya
siswa tersebut kurang mampu menentukan dan meramuskasalah, (2) Guru sering
menggunakan metode konvensional berupa ceramapetalperian tugas, hal ini mengakibatkan
siswa merasa bosan dengan model pembelajaran ygogakan oleh guru serta proses
pembelajaran belum mampu memberikan kesempatard&epswa untuk dapat terlibat aktif
secara langsung dalam proses pembelajaran yanBadidasih rendahnya hasil belajar siswa.

Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi ulangaarién dan tugas yang diberikan guru,
dimana sebagian besar siswa hanya memperoletdititavah rata-rata 75. Dari 23 jumlah siswa
yang ada hanya 34,78% atau 8 siswa yang mendapaillkardiatas 75 dengan rata—rata nilai
yang diperoleh yaitu 75 — 85. sedangkan sisanyd2éb,atau 15 siswa mendapatkan nilai
dibawah 75 dengan rata —rata nilai yang dipero&tuyp0 — 70. Dari hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti hasil belajar siswa masih sangadah karena belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Mengajar SMA vyaitu ketuntasan hasiljekiswa harus mencapai nilai 75. Hal ini
dipengaruhi oleh cara mengajar guru yang kurangt téglam menggunakan metode dan model
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karatessika. Dimana metode pembelajaran yang

selama ini diterapkan masih bersifat konvensisgperti metode ceramah, metode tanya jawab,



dan metode penugasan, yang mengakibatkan siswangkusarhasil dalam mencerna dan
memahami setiap materi pelajaran yang disampailemguru dan kemudian berdampak pada
hasil belajar siswa.

Untuk mengatasi berbagai masalah dalam pelaksgpe@abelajaran, tentu diperlukan
model-model pembelajaran yang dipandang mampu nesiglkesulitan guru melaksanakan
tugas mengajar dan juga kesulitan belajar siswanukg komaruddin (dalam Syaiful, 2006),
model diartikan sebagai kerangka konseptual yarngundikan sebagai pedoman dalam
melaksanakan kegiatan. Model dapat dipahami sebfbDasuatu tipe atau desain, (2) suatu
deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk na@obproses visualisasi sesuatu yang tidak
dapat dengan langsung diamat, (3) suatu sistemsaksismmsi, data-data, dan inferensi-inferensi
yang dipakai untuk mengambarkan secara matematis sbyek atau peristiwa, (4) suatu desain
yang disederhanakan dari suatu sistem kerja. Sagaamahan realita yang disederhanakan, (5)
suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin iatajiner, (6) penyajian yang diperkecil agar
dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat bentukyasliSehingganya, proses balajar peserta
didik harus di tunjang dengan kerativitas guru ehalpemilihan model pembelajaran yang
merupakan salah satu faktor penting dalam menentWeberhasilan siswa, pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu alternatif dalarogese belajar mengajar.

Pembelajaran kooperatif menurut Slavin (1995:44B)enyatakan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif siswa bersama-sama selsag#ii tim dalam menyelesaikan tugas-
tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama-sgtiasetiap anngota kelompok memilki
tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelknyao

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang gedigunakan untuk mengatasi

kesulitan proses belajar mengajar adalah Smpmvball Throwing. Metode Showball Throwing



merupakan salah satu model pembelajaran kooperM#tode pembelajaran tersebut
mengandung unsur-unsur pembelajaran kooperatifwiBab artinya bola salju sedangkan
throwing artinya melempar. Model Pembelajaran Ti®wball Throwing adalah model
pembelajaran kelompok dimana langkah-langkahnydahdguru menyampaikan materi yang
akan disajikan, membentuk kelompok dan memanggdimgamasing ketua kelompok untuk
diberikan penjelasan lebih lanjut tentang matemsimg-masing ketua kelompok menjelaskan
kembali materi kepada teman-temannya, setiap siBlexikan satu lembar kertas kerja untuk
menuliskan pertanyaan apa saja mengenai materi gadgh dijelaskan dan didiskusikan
bersama, kertas tersebut dibuat seperti bola damplar dari satu siswa ke siswa lain selama *
15 menit, siswa diberikan kesempatan untuk menjgvestanyaan secara bergantian, kemudian
evaluasi dan penutup.

Adapun kelebihan dari metodmowball Throwing yaitu Melatih kesiapan siswa, saling
memberikan pengetahuan, membangkitkan keberanswasimengurangi rasa takut dalam
bertanya baik kepada guru ataupun temannya, sikaratarus termotivasi dalam meningkatkan
pengetahuannya. Selain itu, kekurangan yang dinmigtode ini yaitu memerlukan waktu yang
panjang, murid yang nakal seringkali berbuat osaring terjadi kegaduhan, kemampuan ketua
kelompok dalam memberikan penjelasan bisa menghaamggotanya untuk bisa memahami
materi dengan baik.

Metode Showball Throwing atau kegiatan melempar bola pertanyaan ini akambmat
kelompok menjadi semangat dan aktif, karena kegi&asebut siswa tidak hanya berfikir,
menulis, bertanya atau berbicara. Akan tetapi neereiga melakukan aktivitas fisik yaitu
menggulung kertas dan melemparkannya kepada s@waDengan demikian, tiap anggota

kelompok akan mempersiapkan diri karena pada gilya mereka harus menjawab pertanyaan



dari temannya yang terdapat dalam bola kertas.n§ganya, melalui pola pembelajaran
Kooperatif TipeShowball Throwing yang akan diterapkan nanti, diharapkan dapat atasg
permasalahan-permasalahan yang kerap timbul daiasegppembelajaran.

Dari uraian latar belakang permasalalesebut diatas, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut terhadap perlalaga yang ada dengan menetapkan jtidul
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Mengunakan Model Pembelajaraan Kooperatif

Tipe Snowball Throwing Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X3 SMA Prasetya Gorontalo.

1.21dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan diatas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut yakni siswa belum daplfbatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, siswa jarang bertanya untuk menikgkapemahamanya, guru lebih banyak

menggunakan metode konvensional, dan masih renddtasyl belajar siswa.

1.3Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakaatas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut: “Apakah dengan pengguNkatel Pembelajaraan Kooperatif Tipe
Showball Throwing pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X1 SMA Pras@geontalo hasil

belajar siswa akan meningkat ?

1.4 Cara Pemecahan Masalah
Berdasarkan pemecahan masalah yang akan dilakigandapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata Ekonomi di kelas X1 SMAsé&wsm Gorontalo adalah dengan



menggunakan Model pembelajaran koopetgig Showball Throwing dengan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) Guru menyiapkan materi yargnadisajikan, (2) Guru menjelaskan materi
kemudian membentuk kelompok dan memanggil masingingaketua kelompok untuk
memberikan kembali penjelasan tentang materi, (83iMy-masing ketua kelompok kembali ke
kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskanbké&émmateri yang di berikan guru
kepada temannya, (4) Masing-masing siswa diberikatu lembar kertas kerja, untuk
menuliskan satu pertanyaan yang menyangkut mgderg sudah dijelaskan, (5) Kemudian
kertas tersebut seperti bola dan dilempar dau sitva ke siswa lain selama + 15 menit, (6)
Setelah siswa dapat satu bola atau satu pertangldanikan kesempatan kepada siswa untuk

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertaseiméuk bola tersebut secara bergantian.

1.5Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkanilHadajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi di kelas X3 SMA Prasetya Gorontalo dengaenggunakan Model pembelajaran

Kooperatif TipeShowball Trowing .

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat digunakan menjadi sebuah referensi dalam Ithetakhnik pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan/ khusupaga pelajaran Ekonomi dan
menjadikan model pembelajaran kooperatif MelaleitddieShowball Thorwing sebagai

salah satu alternatif untuk meningkatkan hasiljpekiswa.



. Dapat memberikan pengalaman yang baru mengenaibedagr yang menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan minat belajar, hasijdreuntuk memperoleh hasil yang
maksimal.

. Sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja prosdsjabesiswa disekolah yang
menyenangkan dan menjadikan Model Pembelajaran éatp Melalui Metode

Showball Thorwing sebagai salah satu alternatif meningkatkan hekjdr siswa

. Manfaat Praktis

. Sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja prosdsajabesiswa disekolah yang
menyenangkan dan menjadikan Model PembelajaranétatpTipeShowball Throwing
sebagai salah satu alternatif meningkatkan haksijdresiswa.

. Memberikaan acuan bahan perbandingan bagi pep&tia masa yang akan datang.






